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ABSTRAK

REZA PRATAMA. Analisis Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran kas
Tunjangan Hari Tua Pada PT. Taspen (Persero).

Tujuan yang ingin dicapai dalam laporan tugas akhir ini adalah untuk
mengetahui analisis sistem informasi akuntansi pengeluaran tunjangan hari tua
pada PT. Taspen (persero) kantor cabang palembang. Untuk menunjang agar
tujuan tersebut tercapai, perlu menggunakan suatu metode. Laporan tugas akhir
ini menggunakan beberapa metode yakni observasi, wawancara, serta dokumen.
Sehingga dengan adanya tujuan dan metode tersebut dapat mengetahui tentang
sistem pengeluaran program tunjangan hari tua (THT) pada PT. Taspen
(persero) cabang Palembang.

Program Tunjangan Hari Tua (THT) ini berasal dari kas Negara yang
dimana kas Negara tersebut diambil dari iuran wajib para peserta Program
Tunjangan Hari Tua yang dipotongkan secara langsung oleh bendahara instansi
dan dibayarkan kepada Negara. Pengeluaran kas dalam program Tunjangan Hari
Tua (THT) ini berasal dari kas negara yang diberikan kepada PT. Taspen
(Persero) untuk dibayarkan pada saat peserta sudah mencapai usia pensiun atau
meninggal dunia. PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Palembang hanya
membantu agar peserta dan ahli waris mendapatkan haknya. Prosedur
Pengeluaran Kas Program Tunjangan Hari Tua (THT) Kantor cabang
Palembang merupakan prosedur yang melibatkan beberapa pihak yang terkait
untuk membantu kelancaran kegiatan usaha.

Kata Kunci : Sistem, Pengeluaran, Tunjangan Hari Tua (THT), Observasi,
dokumen.
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ABSTRACT

REZA PRATAMA. Analysis of Accounting Information Systems Cash Outlays
Old Age Benefits at PT. Taspen (Persero).

Goal to be achieved in this thesis report is to find out the analysis of
accounting information systems for spending old age benefits at PT. Taspen
(Persero) Palembang branch office. To support that goal is achieved, it is
necessary to use a method. This final project report uses several methods,
namely observation, interviews, and documents. So that with the objectives and
methods can find out about the old age benefit program (THT) spending system
at PT. Taspen (Persero) Palembang branch.

The Old Age Benefits Program (THT) originates from the State
treasury where the State treasury is taken from the mandatory contributions of
the participants of the Old Age Benefits Program which are deducted directly by
the treasurer of the agency and paid to the State. Cash disbursement in the Old
Age Benefits Program (THT) comes from the state treasury given to PT. Taspen
(Persero) to be paid when a participant reaches retirement age or dies. PT.
Taspen (Persero) Palembang Branch Office only helps participants and heirs
get their rights. Procedure for Cash Expenditure for Old Age Allowance
Program (THT) Palembang Branch Office is a procedure that involves several
parties involved to help smooth business activities.

Keywords: System, Expenditures, Old-Age Benefits (THT), Observation,

documents.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sistem adalah suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen yang
dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi. Setiap perusahaan
memerlukan sistem yang baik di dalam menjalankan kegiatan usahanya, baik itu
perusahaan manufaktur, perusahaan dagang, maupun perusahaan jasa. Selain itu
sistem yang baik dapat digunakan sebagai dasar di dalam pengambilan keputusan,
misalnya dengan menyajikan laporan keuangan yang relevan sehingga laporan
keuangan tersebut bisa dipercaya dan dapat digunakan oleh pihak intern maupun
ekstern oleh karenanya setiap perusahaan dituntut untuk menerapkan sistem

akuntansi yang sesuai dengan keadaan perusahaan.

Salah satu sistem akuntansi yang ada dan harus digunakan oleh perusahaan
adalah Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas yang dalam hal ini lebih spesifik
terhadap Tunjangan hari tua. Sistem Akuntansi Pengeluaran terhadap Tunjuangan
Hari Tua merupakan suatu kesatuan unsur-unsur Sistem Akuntansi Pengeluaran
Kas yang saling bekerja sama diantaranya yaitu fungsi-fungsi yang terkait,
dokumen dan catatan yang digunakan. Sistem akuntansi Pengeluaran Kas
terhadap Tunjangan Hari Tua yang digunakan pada perusahaan tidak dapat

berjalan dengan baik apabila tidak diimbangi dengan Sistem Pengendalian Intern



yang baik pula. Sistem Pengendalian Intern dalam suatu perusahaan meliputi

struktur organisasi yang melakukan pemisahan tanggung jawab, sistem otorisasi,



praktik yang sehat, serta karyawan yang memiliki kemampuan dibidangnya.
Sistem Pengendalian Intern dimaksudkan untuk menghindari tindakan

kecurangan yang dilakukan oleh karyawan.

PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Palembang adalah Badan Usaha
Milik Negara (BUMN) yang berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan
Rl Nomor : 812/KMK.03/1998 tanggal 23 Agustus 1988 dan Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 842-1-755 tanggal 27 September 1988
diberikan wewenang untuk menyelenggarakan pembayaran
pensiun/Tunjangan Hari Tua baik secara kas atau tunai, tidak langsung atau
memlalui transfer, mitra bayar, dan pembayaran pensiun di wilayah
Palembang. PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Palembang berlokasi di JI.
Jend. Sudirman KM.4,5 No.732, Pahlawan Kemuning, Kota Palembang

Sumatera Selatan.

PT. Taspen (persero) Kantor Cabang Palembang merupakan perusahaan
jasa yang kegiatan utamanya bertugas melayani transaksi pembayaran uang
kepada para peserta pensiun secara kas atau tunai maupun transfer atau dengan
cek. Dalam pelaksanaan pengeluaran kas terhadap Tunjangan Hari Tua
dengan cek pada PT.Taspen (persero) Kantor cabang Palembang tentunya
membutuhkan Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas yang baik untuk
mengendalikan kegiatan pengeluaran kas THT dengan cek tersebut agar sesuai
dengan prosedur pengeluaran kas yang telah ditetapkan. Indikator sistem yang
diterapkan telah baik adalah penyampaian kebutuhan informasi bagi pihak

yang terkait secara tepat waktu serta kelengkapan informasi tersebut. Dalam



kenyataannya, informasi yang berkaitan dengan pengeluaran kas terhadap
THT seperti informasi tentang Transaksi yang telah dilaksanakan adalah
transaksi yang valid tidak fiktif, kelengkapan dokumen dari setiap transaksi
yang dilaksanakan, keabsahan pencatatan transaksi, pengamanan aktiva dan
dokumen agar dapat diakses hanya oleh pihak yang sesuai dengan otorisasi
manajemen, punya tanggung jawab, dokumen-dokumen yang dibutuhkan,
catatan yang dibutuhkan, dan fungsi-fungsi yang terkait seringkali mengalami
keterlambatan vyaitu bagian yang terkait dalam menyebarkan informasi

tersebut tidak tepat waktu.

Pada PT.Taspen (persero) kantor Cabang Palembang sistem otorisasi yang
dilakukan masih kurang, dalam cek pengeluaran kas terhadap THT tidak ada
nama petugas yang bertanggung jawab terhadap cek yang telah dibuat
sehingga pada saat terjadi kesalahan penulisan, misalnya salah menuliskan
angka rupiah sulit untuk dilakukan pengecekkan nama petugas yang membuat
cek pengeluaran kas terhadap Tunjangan Hari Tua. Pembagian tugas dan
wewenang perusahaan untuk bagian kas dan bagian lainnya dalam
melaksanakan Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas terhadap THT belum
terkoordinir dengan baik. Dalam penetapan hak peserta pensiun dibutuhkan
dokumen yaitu Lembar Perhitungan Hak. Bagian penetapan hak bertugas
untuk menghitung hak yang diterima oleh peserta pensiun tersebut, namun
kadangkala terjadi kekeliruan perhitungan pada hak peserta pensiun seperti
jumlah tanggungan yang dicantumkan. Hal ini disebabkan karena informasi

terkait dengan data peserta pensiun khususnya data tanggungan masing-



masing peserta pensiun seringakali belum diperbaharui. Kondisi tersebut
menyebabkan bagian kas seringkali mengalami kekurangan pembayaran dan
juga kelebihan pembayaran. Dalam pembayaran pensiun melalui transfer,
waktu yang dibutuhkan lama dengan menghasilkan informasi yang tidak
akurat. Hal ini, berdampak pada pelayanan yang tidak maksimal kepada
peserta pensiun dan keterlambatan pengambilan keputusan, terutama berkaitan

dengan keputusan penetapan hak peserta pensiun.

Melihat kondisi di atas menunjukkan bahwa efektivitas sistem Akuntansi
pengeluaran kas terhadap Tunjangan Hari Tua pada PT.Taspen (Persero)
Kantor Cabang Palembang belum dapat berjalan dengan baik, oleh karena itu
perlu adanya analisis. Dalam menilai efektivitas Sitem Akuntansi Pegeluaran
Kas terhadap Tunjangan Hari Tua, peneliti belum melakukan pengujian
efektivitas Sistem Akuntansi pengelauaran kas terhadap tunjangan hari tua.
Tindakan analisis pada Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas terhadap
Tunjangan Hari Tua bertujuan untuk mengetahui bagaiman proses dan

efektivitas Sistem Akuntansi Pengeluaran kas yang diperiksa.

Berdasarkan uraian dan keterangan diatas penulis tertarik untuk membahas
pengeluaran kas Tunjangan Hari Tua (THT) yang dilaksanakan PT. TASPEN
(PERSEROQO) Cabang Palembang. Oleh karena itu dalam penulisan laporan
tugas ahir penulis akan membahas masalah tersebut dengan judul Analisis
Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Tunjangan Hari Tua Pada PT.

Taspen (Persero).



1.2 Batasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah Penerapan Sistem
Informasi Akuntansi Pengeluaran Tunjangan Hari Tua pada PT. TASPEN
(Persero) Cabang Palembang tahun 2018.
1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka perumusan masalah yang
akan diteliti ialah Bagaimana Penerapan Sistem Informasi Akuntansi
Pengeluaran Tunjangan Hari Tua Pada PT. Taspen (Persero) cabang
Palembang tahun 2018 ?
1.4 Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada perumusan masalah di atas, maka tujuan pelaksanaan
penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana keadaan umum sistem
Informasi Akuntansi Pengeluaran Tunjangan Hari Tua pada PT. TASPEN
(PERSERO) Cabang Palembang
1.5 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak
yang terkait. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu
pengetahuan, khususnya dalam bidang Analisis Sistem Informasi
Akuntansi Pengeluaran Tunjangan Hari Tua (THT).

2. Manfaat Praktis



a. Bagi PT. TASPEN (PERSERO) cabang Palembang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan digunakan sebagai acuan dalam meningkatkan
sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Tunjangan Hari Tua (THT)
pada PT. TASPEN (PERSERO) cabang Palembang agar menjadi lebih
baik lagi.

b. Bagi penulis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan wawasan seputar Analisis Sistem Informasi
Akuntansi Pengeluaran Tunjangan Hari Tua (THT) sehingga dapat
mengkombinasikan teori yang sudah di peroleh di bangku kuliah
dengan kondisi yang sebenarnya pada suatu perusahaan.

c. Bagi Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dan menambah wawasan pengetahuan tentang Analisis
Sistem Informasi Akuntansi Pengeluaran Tunjangan Hari Tua (THT),

khususnya pihak-pihak yang bersangkutan.



1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan LTA ini adalah sebagai berikut :
BABIl. PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan mengenai latar belakang, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan
sistematika  penulisan.
BAB IlI. TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini memuat landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka
pemikiran dan hipotesis.
BAB Il1l. METODE PENELITIAN
Bab ini akan menjelaskan lokasi dan waktu penelitian, jenis
penelitian,  jenis data, teknik pengumpulan data, populasi dan sampel,
definisi operasional variabel penelitian.
BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan di bahas mengenai data penelitian perusahaan, hasil
pengujian dan pembahasan.
BAB V. SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari semua uraian-uraian pada
bab- bab sebelumnya dan juga berisi saran-saran yang diharapkan

berguna dalam penelitian.
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